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MOTO 

 

   انّ النبّىّ صلىّ الله عليه  رضى الله عنهعن ابن عمر

وسلمّ قا ل: حملة القران اولياءالله.   فمن عاداهم فقد 

(رواه الديلامى) عادى الله, ومن والاهم فقد والى الله   
 

 “Dari Ibnu Umar r.a bahwa nabi SAW bersabda : 

“Orang-orang yang hafal Al-qur’an itu adalah wali-wali 

(kekasih-kekasih) Allah. Siapa yang memusuhi mereka 

berarti memusuhi Allah, dan siapa yang mengasihi mereka 

berarti mengasihi Allah”. (HR. Ad-Daelami) 
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ABSTRAK 

 Siswa tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan sehingga mendapat 
hambatan dalam kegiatan praktikum hukum Archimedes yang menuntut peran aktif 
visual. Berdasarkan kenyataan ini maka dibutuhkan suatu inovasi alat praktikum 
hukum Archimedes yang dirancang secara khusus untuk siswa tunanetra. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan gelas ukur Braille, neraca pegas Braille, dan 
rekaman materi hukum Archimedes untuk siswa MTs LB/A Yaketunis Kelas VIII 
serta mengetahui kualitas dari masing-masing alat yang dikembangkan menurut ahli 
media, ahli materi, dan guru fisika MTs LB/A. 
 Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang 
mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design, 
Develop, and Disseminate. Berdasarkan penilaian ahli media,  gelas ukur Braille dan 
neraca pegas Braille memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase masing-
masing 100% dari skor ideal, sedangkan penilaian oleh ahli materi masing-masing 
memiliki kualitas baik (B) dengan persentase 80% dan 73,33% dari skor ideal, dan 
penilaian guru fisika MTs LB/A masing-masing memiliki kualitas sangat baik (SB) 
dengan persentase 100%. Menurut ahli media dan ahli materi rekaman materi hukum 
Archimedes masing-masing memiliki kualitas baik (B) dengan persentase 80% dari 
skor ideal, menurut guru fisika MTs LB/A rekaman materi memiliki kualitas sangat 
baik (SB) dengan persentase 91,82% dari skor ideal. Ini menunjukkan bahwa 
penggunaan perangkat alat yang dikembangkan, siswa mampu melakukan praktikum 
hukum Archimedes secara utuh layaknya siswa awas. 
 

Kata Kunci: gelas ukur Braille, neraca pegas Braille, hukum Archimedes, tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang saat ini sedang 

gencar menggalakkan program pengembangan nasional di berbagai bidang dan 

aspek kehidupan dalam penelitian Delthawati dkk (2011). Pemerintah telah 

menuangkannya dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama 

dalam memperoleh pendidikan. Demikian pula dalam Undang Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 BAB VI bagian kesebelas pasal 32 

tentang kesamarataan pendidikan untuk semua warga negaranya tak terkecuali 

anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) karena pada hakekatnya semua anak 

memiliki kesempatan yang sama untuk memeperoleh pendidikan. Melalui 

pendidikan, seluruh potensi anak didik dapat digali dan dikembangkan secara 

optimal, baik anak didik normal maupun berkelainan. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh kesempatan yang 

sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam memperoleh pendidikan baik 

sarana maupun prasarana yang mendukung pembelajaran guna mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara optimal.  

Anak berkebutuhan khusus yakni anak-anak yang memiliki tingkat 

hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran baik dari gradasi paling berat 

sampai dengan yang paling ringan karena kelainan fisik, emosional, mental,
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sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Bagi siswa 

yang memiliki hambatan berat, mereka dapat di didik di sekolah khusus atau 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). Sedangkan 

mereka yang memiliki hambatan belajar pada gradasi sedang dan ringan dapat 

didik di sekolah umum/sekolah regular, dengan persyaratan tertentu. Pendidikan 

bagi ABK di sekolah umum/regular disebut sekolah inklusi. 

Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang mengikusertakan anak-anak 

yang memilki kebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak-anak 

lain sebayanya di sekolah umum. Menurut Konferensi Dunia tentang Pendidikan 

Luar Biasa pada bulan Juli 1994 di Salamanca menyatakan bahwa prinsip 

mendasar dari pendidikan inklusi adalah selama memungkinkan, semua anak 

seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun 

perbedaan yang ada pada mereka. (Salim, 2010) 

Stainback dan Stainback (1990) dalam Salim (2010) menyatakan bahwa 

sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang 

sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, 

tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap anak, maupun bantuan 

dan dukungan yang dapat diberikan oleh guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari 

itu, sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi 

bagian dari kelas tersebut dan saling membantu dengan guru dan teman 

sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat 

terpenuhi. 
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Pendidikan inklusi di Indonesia telah dirintis sejak tahun 2003. 

Berdasarkan Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.380/C.66/MN/2003, 

20 Januari 2003 perihal Pendidikan Inklusif dalam Salim (2010) menyatakan 

bahwa di setiap Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia sekurang-kurangnya harus 

ada 4 sekolah penyelenggara inklusi, yaitu dari jenjang SD, SMP, SMA, dan 

SMK masing-masing minimal satu sekolah. Sampai akhir tahun 2006 telah 

dirintis sebanyak 775 sekolah inklusi di Indonesia dengan perincian sebanyak 

573 sekolah jenjang SD, 101 sekolah jenjang SMP, dan 101 sekolah jenjang 

SMA. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di Indonesia sekarang telah memiliki 

landasan yuridis yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70, Tahun 

2009.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan yakni, oleh Juli 

Astono dkk (2008) dan Delthawati dkk (2011) menunjukkan bahwa walaupun di 

Indonesia secara yuridis dan kelembagaan telah tertanam kuat, tetapi dalam 

implementasinya belum sepenuhnya memadai. Sekolah inklusi masih 

membutuhkan perhatian secara intensif dari pemerintah. Sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan sekolah inklusi seperti laboratorium, alat-alat praktikum, media 

dan bahan ajar yang mendukung dalam proses pembelajaran khususnya fisika 

masih jauh dari ideal. Penelitian Juli Astono dkk (2008), Delthawati dkk (2011), 

dan observasi di MTs LB/A Yaketunis menunjukkan bahwa sekolah tidak 

memiliki laboratorium fisika yang di dalamnya terdapat alat-alat praktikum 

lengkap seperti  di sekolah umum. Penyampaian materi fisika yang dilakukan 

guru pun hanya dengan ceramah dan siswa mendengarkan, sehingga guru 
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diposisikan sebagai sumber belajar utama. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

adanya suatu media pembelajaran yang menarik untuk membantu guru dalam 

penyampaian materi fisika agar siswa lebih memahami materi fisika tersebut. 

 Fisika adalah suatu ilmu yang mempelajari fenomena-fenomena alam 

sehingga merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Ilmuwan dari berbagai disiplin 

ilmu memanfaatkan konsep-konsep fisika, mulai dari ahli kimia yang 

mempelajari struktur molekul sampai ahli paleontologi yang berusaha 

merekonstruksi bagaimana dinosaurus berjalan. Fisika juga merupakan dasar dari 

semua ilmu rekayasa dan teknologi. Kajian ilmu fisika secara mendalam 

bermanfaat untuk menghasilkan suatu inovasi atau menyempurnakan penemuan 

yang telah ada sebelumnya, sehingga fisika sangat menarik dan menantang untuk 

dipelajari. Sears dan Zemansky dalam Young & Freedman (2002:1) menyatakan: 

”Mempelajari fisika merupakan suatu petualangan. Anda akan 
menemukan bahwa ilmu ini begitu menantang, kadang-kadang membuat 
frustasi, sewaktu-waktu menyakitkan, dan seringkali bermanfaat dan 
memberikan kepuasan batin”. 

 
Mata pelajaran fisika untuk MTs LB/A membahas tentang dasar-dasar 

ilmu fisika yang disusun dalam materi-materi pokok. Berdasarkan silabus fisika, 

materi hukum Archimedes dipelajari di MTs LB/A kelas VIII. Pemilihan materi 

ini berdasarkan kebutuhan lapangan yakni observasi di SLB N 1 Bantul. Siswa 

tunanetra kelas VIII tidak pernah melakukan praktikum hukum Archimedes, 

sehingga perlu adanya inovasi alat praktikum yang menunjang pembelajaran 

mereka. Berdasarkan kenyataan tersebut, hukum Archimedes menjadi masalah 

dari penelitian ini agar dapat membantu anak tunanetra dalam memahami konsep 
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hukum Archimedes secara optimal baik di kelas maupun melalui praktikum di 

laboratorium. 

Pembelajaran fisika sendiri tidak lepas dari praktikum khususnya materi 

hukum Archimedes. Praktikum di laboratorium merupakan wahana simulasi dari 

gelaja-gejala alam yang dibawa ke laboratorium. Siswa akan lebih paham jika 

dihadapkan dengan pembelajaran secara konkrit sesuai dengan lingkungan 

sekitar. Akan tetapi, banyak kendala yang dialami oleh guru dalam penyampaian 

materi maupun dalam kegiatan praktikum karena siswa tunanetra memiliki 

keterbatasan dalam penglihatan. Padahal, kegiatan praktikum fisika identik 

dengan pembacaan skala suatu alat sehingga menghambat dalam kegiatan 

praktikum fisika maupun dalam menerima materi pelajaran. Selain itu, minimnya 

media dan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran yakni, belum adanya 

rekaman materi fisika, minimnya buku panduan belajar fisika dalam huruf 

Braille, dan minimnya alat praktikum sains yang dirancang secara khusus untuk 

melayani kebutuhan belajar anak tunanetra (berdasarkan observasi di MTs LB/A 

Yaketunis). Berdasarkan kenyataan itulah maka dibutuhkan suatu inovasi alat 

yang dirancang secara khusus untuk anak tunanetra yang dapat mendukung 

dalam kegiatan praktikum maupun dalam pembelajaran, khususnya materi 

hukum Archimedes. Alat yang akan dikembangkan sebagai media pembelajaran 

adalah gelas ukur Braille, neraca pegas Braille, dan rekaman materi hukum 

Archimedes. 

Selain berlandaskan kenyataan-kenyataan di atas, pengembangan gelas 

ukur Braille, neraca pegas Braille, dan rekaman materi ini dikarenakan selama ini 
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belum ada gelas ukur dan neraca pegas yang dilengkapi dengan huruf Braille 

untuk anak tunanetra di MTs LB/A Yaketunis. Mereka menggunakan gelas ukur 

dan neraca pegas awas seperti yang digunakan oleh anak-anak normal. Hasil 

pengukuran selalu dibacakan oleh guru fisika yang bersangkutan (berdasarkan 

observasi di MTs LB/A Yaketunis). Dengan adanya gelas ukur Braille, neraca 

pegas Braille, dan rekaman materi hukum Archimedes ini diharapkan siswa 

tunanetra mampu membaca skala hasil pengukuran di dalam gelas ukur dan 

neraca pegas karena kemampuan membaca hasil pengukuran merupakan salah 

satu indikator pembelajaran yang harus dicapai. Selain itu, diharapkan siswa 

lebih memahami materi hukum Archimedes yang dijelaskan oleh guru yang 

bersangkutan melalui media rekaman. Oleh karena itu, penelitian ini dipandang 

penting untuk dilakukan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. MTs LB/A Yaketunis tidak memiliki laboratorium fisika. 

2. Minimnya bahan ajar untuk mempelajari fisika di MTs LB/A Yaketunis . 

3. Belum adanya rekaman materi fisika untuk anak tunanetra di MTs LB/A 

Yaketunis. 

4. Minimnya buku pelajaran dalam bentuk Braille sebagai panduan belajar 

fisika. 

5. Sekolah idealnya memiliki alat praktikum sains lengkap guna menunjang 

pembelajaran fisika. Akan tetapi, di MTs LB/A Yaketunis belum 

tercukupinya ketersediaan alat praktikum sains yang dirancang secara khusus 



7 
 

 
 

untuk melayani kebutuhan belajar anak penyandang ketunaan khususnya 

tunanetra. 

6. Sekolah idealnya mempunyai gelas ukur dan neraca pegas sebagai pendukung 

praktikum hukum Archimedes. Akan tetapi, di MTs LB/A Yaketunis belum 

mempunyai gelas ukur Braille dan neraca pegas Braille sebagai pendukung 

praktikum hukum Archimedes. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Perangkat praktikum yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah gelas 

ukur dan neraca pegas Braille untuk praktikum Hukum Archimedes. 

2. Rekaman materi dimaksudkan sebagai panduan praktikum hukum 

Archimedes. 

3. Pengembangan media pembelajaran ini untuk sekolah inklusi tingkat 

MTs/SMP khususnya tunanetra. 

4. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Gelas ukur dan neraca pegas Braille seperti apakah yang harus dikembangkan 

sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas 

VIII? 

2. Rekaman materi hukum Archimedes seperti apakah yang harus 

dikembangkan sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A 

Yaketunis kelas VIII? 
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3. Bagaimana kualitas gelas ukur dan neraca pegas Braille sebagai media 

pembelajaran fisika? 

4. Bagaimana kualitas rekaman materi hukum Archimedes sebagai media 

pembelajaran fisika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan gelas ukur dan neraca pegas Braille sebagai media 

pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VIII. 

2. Untuk mengembangkan rekaman materi hukum Archimedes sebagai media 

pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VIII.  

3. Untuk mengetahui kualitas gelas ukur dan neraca pegas Braille sebagai media 

pembelajaran fisika. 

4. Untuk mengetahui kualitas rekaman materi hukum Archimedes sebagai 

media pembelajaran fisika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif media pembelajaran fisika berupa gelas ukur Braille, 

neraca pegas Braille, dan rekaman materi hukum Archimedes untuk siswa 

MTs LB/A Yaketunis kelas VIII. 

2. Menambah sumbangan karya berupa media pembelajaran fisika untuk siswa 

MTs LB/A Yaketunis kelas VIII. 
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3. Mempermudah siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VIII dalam memahami 

materi hukum Archimedes secara konkrit. 

4. Memberi informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, adalah 

sebagai berikut : 

1. Telah dikembangkan gelas ukur Braille, neraca pegas Braille, dan rekaman 

materi hukum Archimedes sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa 

MTs LB/A Yaketunis kelas VIII.  

2. Kualitas gelas ukur Braille dan neraca pegas Braille sebagai media 

pembelajaran menurut ahli media masing-masing memiliki kategori sangat 

baik (SB) dengan persentase keidealan 100%,  menurut ahli materi masing-

masing memiliki kategori baik (B) dengan persentase masing-masing 80% 

dan 73,33% dari skor ideal, dan menurut guru fisika MTs LB/A masing-

masing memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan  

100%. 

3. Kualitas rekaman materi hukum Archimedes sebagai media pembelajaran 

fisika menurut ahli media dan ahli materi masing-masing memiliki kualitas 

baik (B) dengan persentase 80% dari skor ideal, menurut guru fisika MTs 

LB/A rekaman materi memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase 

91,82% dari skor ideal. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran bagi 

siswa tunanetra, yaitu pengembangan gelas ukur Braille, neraca pegas Braille, 

dan rekaman materi hukum Archimedes. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk 

memperoleh media pembelajaran bagi siswa tunanetra yang lebih baik dan 

berkualitas. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk: 

1. Suara pengisi rekaman materi seharusnya yang sudah berpengalaman 

dalam mengisi/dubing suara. 

2. Kejelasan suara, backsong dan sound effect harus lebih ditingkatkan agar 

rekaman materi menjadi lebih berkualitas. 

3. Penggunaan alat-alat dalam produksi rekaman materi perlu diperhatikan 

dalam pengambilan suaranya, agar suara yang diperoleh memiliki kualitas 

baik. 

4. Pengembangan neraca pegas Braille sebaiknya juga memiliki variasi 

ukuran yang berbeda sehingga siswa tunanetra bisa membedakan antara 

neraca pegas 5 N dan neraca pegas 10 N atau variasi ukuran lainnya. 

5. Sebaiknya dikembangkan pula statip yang sesuai dengan ukuran neraca 

pegas Braille tersebut. 
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Lampiran 1 

 

Dimensi Ukuran  Gelas Ukur Braille dan Neraca Pegas Braille 

 

A. Gelas Ukur Braille 300 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

300mL 

250mL 

200mL 

150mL 

100mL 

50mL 

Skala Braille 

Penunjuk Skala 

Lubang 
l = 1,8 cm 

t = 8,5 cm 

d = 8 cm 

p = 11 cm 

 t = 7,4 cm 

l = 2,7 cm 

d = 7 cm r = 3,5 cm 

Pelampung 

 d = 6,5  cm 
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B. Gelas Ukur Braille 950 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

300mL 

250mL 

200mL 

150mL 

100mL 

50mL 

Skala Braille 

Penunjuk Skala 

Lubang 
l = 1,9 cm 

t = 12 cm 

d = 11 cm 

p = 16 cm 

 t = 9,7 cm 

l = 3 cm 

d = 9,5 cm r = 5 cm 

Pelampung 

 d = 8,5  cm 
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C. Neraca Pegas Braille 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      N                        g 

0  0 

0,5         50 

1 100 

1,5        150 

2 200 

2,5        250 

 

Skala Braille 

Penunjuk Skala 

Pegas 

Gantungan 

l = 14,6 cm 

p = 14,6 
 

l = 1,4 cm 

p = 16 cm 

p = 2 cm 

p = 4 cm 

l = 5,5 cm 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

Lampiran 3 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

 

Ahli Media  

Nama Ahli Materi 
Nama Setya Adipurwanta, M.Pd 
NIP 19530925 198103 01 004 
Instansi Pusat Sumber Pendidikan Inklusi 

Provinsi DIY 
Bidang Keahlian Matematika dan Teknik 

Informatika 
 
 

Ahli Materi 

Nama Ahli Materi 
Nama Nita Handayani, M.Si 
NIP 19820126 200801 2 008 
Instansi Prodi Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Bidang Keahlian Fisika  
 

Guru Fisika MTs LB/A 

Nama Ahli Materi 
Nama Sri Purwati, S.Pd.Si 
NIP - 
Instansi MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta 
Bidang Keahlian Fisika  
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Lampiran 4 

 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Rancang Bangun Eksperimen Hukum 
Archimedes untuk MTs LB/A Yaketunis Kelas VIII 

A. AHLI MEDIA 

Rekaman Materi 

1. Aspek Teknis 

- Efektif dan efisien dalam penggunaan rekaman  

- Reliabilitas (Kehandalan) rekaman 

- Maintainabilitas (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah) 

- Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoprasian) 

2. Aspek Komunikasi Audio 

- Kualitas pengisi rekaman 

- Volume suara rekaman 

- Intonasi suara pengisi rekaman 

 

Gelas Ukur  

1. Aspek Teknis 

- Efektif dan efisien dalam penggunaan gelas ukur Braille 

- Reliabilitas (Kehandalan) gelas ukur Braille 

- Maintainabilitas (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah) 

- Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam penggunaan) 

2. Aspek Penulisan Braille 

- Angka Braille dalam gelas ukur mudah diraba 

- Skala dalam gelas ukur Braille mudah dibaca 

 

Neraca Pegas Braille 

1. Aspek Teknis 

- Efektif dan efisien dalam penggunaan neraca pegas Braille 

- Reliabilitas (Kehandalan) neraca pegas Braille 
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- Maintainabilitas (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah) 

- Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam penggunaan) 

2. Aspek Penulisan Braille 

- Angka Braille dalam neraca pegas mudah diraba 

- Skala dalam neraca pegas Braille mudah dibaca 

 

B. AHLI MATERI 

Rekaman Materi 

1. Aspek kualitas isi 

- Kesesuaian konsep dalam rekaman dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 

Fisika 

- Memasukkan latar belakang sejarah penemuan konsep, hukum, dan fakta 

- Kedalaman konsep sesuai dengan taraf berfikir siswa 

- Kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam silabus fisika 

- Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari 

- Informasi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan zaman 

2. Aspek Kebahasaan 

- Kesesuaian kata dengan penguasaan bahasa siswa 

- Penggunaan bahasa komunikatif 

- Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

- Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

- Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

3. Aspek kualitas konstruksi 

- Rekaman dapat memberikan kesempatan belajar mandiri pada siswa di rumah 

- Rekaman dapat memotivasi siswa untuk belajar 

- Rekaman dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi hukum 

Archimedes 

- Rekaman dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah 
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Gelas Ukur Braille 

1. Aspek Kualitas Konstruksi 

- Gelas ukur Braille dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 

hukum Archimedes 

- Gelas ukur Braille dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah 

2. Aspek Penulisan Braille 

- Kesesuaian skala dalam gelas ukur Braiile dengan satuan SI 

 

Neraca Pegas Braille 

1. Aspek Kualitas Konstruksi 

- Neraca pegas Braille dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 

hukum Archimedes 

- Neraca pegas Braille dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah 

2. Aspek Penulisan Braille 

- Kesesuaian skala dalam neraca pegas Braiile dengan satuan SI 

 

 

Penyusunan aspek-aspek pada instrumen di atas berdasarkan beberapa sumber, yakni 

Amiruddin dkk (2011), Delthawati dkk (2011), Wahono (2006), dan Widoyoko (2012). 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 9 

DAFTAR NAMA UJI TERBATAS DAN UJI LUAS 

(Siswa MTs LB/A Yaketunis Kelas VIII) 

 

A. Uji Terbatas 
1. Tio TegarWicaksono 

2. Yusuf Al Rais 

3. Saefudi Fajar Al Mujadid 

4. Fajar Baskoro 

 

B. Uji Luas 

1. Tio TegarWicaksono 

2. Yusuf Al Rais 

3. Saefudi Fajar Al Mujadid 

4. Fajar Baskoro 

5. Reza Pahlebi Lubis 

6. Rusdi 

7. Saiful Anwar 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Media 

A. Gelas Ukur Braille 
Aspek 

Penilaian Item Soal ∑ Skor ∑ Per Aspek Rata – Rata 
(x) 

Aspek Teknis 
(A) 

1 5 

20 20,00 2 5 
3 5 
4 5 

Aspek 
Penulisan 
Braille (B) 

5 5 
10 10,00 6 5 

Jumlah Skor 30 30 30,00 
Skor Rata – Rata (x) 30,00 

 

Perhitungan Kualitas Gelas Ukur Braille 

Dari Ahli Media 

 

 
Aspek A 

 
 
 
 
 
 

Aspek B  

 
 
 

 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal          : 6 
Skor Maksimal Ideal     : 30 
Skor Minimal Ideal        : 6 
Xi                                      : 18 
SBi                                    : 4 

Rentang skor Kategori 
25,20 < x Sangat Baik 
20,40 < x ≤ 25,20 Baik 
15,60 < x ≤ 20,40 Cukup 
10,80 < x ≤ 15,60 Kurang 
              x ≤ 10,80 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal         : 4 
Skor Maksimal Ideal    : 20 
Skor Minimal Ideal       : 4 
Xi                                     : 12 
SBi                                  : 2,67 

Rentang skor Kategori 
16,18 < x  Sangat Baik 
13,60 < x ≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
            x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal         : 2 
Skor Maksimal Ideal     : 10 
Skor Minimal Ideal       : 2 
Xi                                     : 6 
SBi                                   : 1,33 

Rentang skor Kategori 
8,39 < x  Sangat Baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤ 5,20 Kurang 
            x ≤ 3,61 Sangat Kurang 
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B. Neraca Pegas Braille 
Aspek 

Penilaian Item Soal ∑ Skor ∑ Per Aspek Rata – Rata 
(x) 

Aspek Teknis 
(A) 

1 5 

20 20,00 2 5 
3 5 
4 5 

Aspek 
Penulisan 
Braille (B) 

5 5 
10 10,00 6 5 

Jumlah Skor 30 30 30,00 
Skor Rata – Rata (x) 30,00 

 
Perhitungan Kualitas Neraca Pegas Braille 

 
Dari Ahli Media 

 
 
 
 
 
 

 
Aspek A 

 
 
 
 
 
 

 
Aspek B 

 

 

 

 

 

 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal         : 6 
Skor Maksimal Ideal     : 30 
Skor Minimal Ideal       : 6 
Xi                                     : 18 
SBi                                   : 4 

Rentang skor Kategori 
25,20 < x Sangat Baik 
20,40 < x ≤ 25,20 Baik 
15,60 < x ≤ 20,40 Cukup 
10,80 < x ≤ 15,60 Kurang 
              x ≤ 10,80 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal          : 4 
Skor Maksimal Ideal     : 20 
Skor Minimal Ideal        : 4 
Xi                                      : 12 
SBi                                    : 2,67 

Rentang skor Kategori 
16,81 < x Sangat Baik 
13,60 < x ≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
              x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal          : 2 
Skor Maksimal Ideal     : 10 
Skor Minimal Ideal        : 2 
Xi                                      : 6 
SBi                                    : 1,33 

Rentang skor Kategori 
8,39 < x Sangat baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤ 5,20 Kurang 
            x ≤ 3,61 Sangat kurang 
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C. Rekaman Materi  

Aspek 
Penilaian Item Soal ∑ Sekor Per 

Aspek 
Rata – rata 

(x) 

Aspek Teknis 
(A) 

1 4 

16 16,00 2 4 
3 4 
4 4 

Aspek 
Komunikasi 

Audio (B) 

5 4 
12 12,00 6 4 

7 4 
Jumlah Skor 28 28 28,00 

Skor Rata-rata (x) 28,00 
 

Perhitungan Kualitas Rekaman Materi 

Dari Ahli Media 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal         : 7 
Skor Maksimal Ideal     : 35 
Skor Minimal Ideal       : 7 
Xi                                     : 21 
SBi                                   : 4,67 
 

Aspek A 

 

  

Aspek B 

 

 

 

 

Rentang skor Kategori 
29,41 < x Sangat Baik 
23,80 < x ≤ 29,41 Baik 
18,20 < x ≤ 23,80 Cukup 
12,60 < x ≤ 18,20 Kurang 
              x ≤ 12,60 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal         : 4 
Skor Maksimal Ideal     : 20 
Skor Minimal Ideal       : 4 
Xi                                     : 12 
SBi                                   : 2,67 

Rentang skor Kategori 
16,18 < x  Sangat Baik 
13,60 < x ≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
              x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
 Jumlah Item Soal          : 3 
Skor Maksimal Ideal     : 15 
Skor Minimal Ideal        : 3 
Xi                                      : 9 
SBi                                    : 2 

Rentang skor Kategori 
12,60 < x  Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x ≤ 10,20 Cukup 
  5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
             x ≤ 5,40 Sangat Kurang 
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Tabel 8.1 Validasi Gelas Ukur Braille oleh Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor 
Rata-rata 

Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek teknis 20,00  20,00 100% Sangat Baik 
(SB) 

2 Aspek Penulisan 
Braille 

10,00 10,00 100% Sangat Baik 
(SB) 

Jumlah 30,00 30,00 100% Sangat Baik 
(SB) 

 

Tabel 8.2 Validasi Neraca Pegas Braille oleh Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor 
Rata-rata 

Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek teknis 20,00 20,00 100% 
Sangat 

Baik (SB) 

2 Aspek Penulisan 
Braille 10,00 10,00 100% 

Sangat 
Baik (SB) 

Jumlah 30,00 30,00 100% 
Sangat 

Baik (SB) 
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Tabel 8.3 Validasi Rekaman Materi oleh Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor Rata-
rata Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek teknis 16,00 20,00 80% Baik (B) 

2 
Aspek 

Komunikasi 
Audio 

12,00 15,00 80% Baik (B) 

Jumlah 24,00 35,00 80% Baik (B) 
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Lampiran 12 

Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Materi 

A.  Gelas Ukur Braille 

Aspek 
penilaian Item Soal ∑ Skor ∑ Per Aspek Rata-rata (x) 

Kualitas 
Konstruksi 

(A) 

1 4 
8 8,00 

2 4 
Penulisan 
Braille (B) 3 4 4 4,00 

Jumlah skor 12 12 12,00 
Skor rata – rata (x) 12,00 

 

Perhitungan Kualitas Gelas Ukur Braille 

            Dari Ahli Materi 

 

 

 

 

            Aspek A 

 

 

 

 

            

            

 

 

 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal         : 3 
Skor Maksimal Ideal    : 15 
Skor Minimal Ideal      : 3 
Xi                                 : 9 
SBi                               : 2 

Rentang Skor Kategori 
12,60 < x Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x ≤ 10,20 Cukup 

5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
            x ≤ 5,40 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal        : 2 
Skor Maksimal Ideal  : 10 
Skor Minimal Ideal    : 2 
Xi                               : 6 
SBi                             : 1,33 

Rentang Skor Kategori 
8,39 < x Sangat Baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤ 5,20 Kurang 

      x ≤ 3,61 Sangat Kurang 
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 Aspek B 

 

 

 

 

 

B. Neraca Pegas Braille 

Aspek 
penilaian Item Soal ∑skor ∑per aspek Rata-rata(X) 

Kualitas 
Konstruksi 

(A) 

1 4 
8 8,00 

2 4 
 Penulisan 
Braille (B) 3 3 3 3,00 

Jumlah Skor 11 11 11,00 
Skor rata – rata (x) 12,00 

  

Perhitungan Kualitas Neraca  Pegas Braille 

            Dari Ahli Materi 

 

 

 

 

            Aspek A 

 

 

 

 

        

Data Hitung Total 
Jumlha Item Soal          : 1 
Skor Maksimal Ideal    : 5 
Skor Minimal Ideal       : 1 
Xi                                  : 3 
SBi                                : 0,67 

Rentang Skor Kategori 
4,21 < x Sangat Baik 
3,40 < x ≤ 4,21 Baik 
2,60 < x ≤ 3,40 Cukup 
1,79 < x ≤ 2,60 Kurang 

      x ≤ 1,79 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 3 
Skor Maksimal Ideal    : 15 
Skor Minimal Ideal      : 3 
Xi                                 : 9 
SBi                               : 2 

Rentang Skor Kategori 
12,60 < x Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x ≤ 10,20 Cukup 

5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
            x ≤ 5,40 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal           : 2 
Skor Maksimal Ideal     : 10 
Skor Minimal Ideal       : 2 
Xi                                  : 6 
SBi                                : 1,33 

Rentang Skor Kategori 
8,39 < x Sangat Baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤5,20 Kurang 

      x ≤ 3,61 Sangat Kurang 
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    Aspek B 

 

 

 

 

 

C. Rekaman Materi 

Aspek                      
penilaian Item Soal ∑ Skor ∑ Per 

Aspek 
Rata –

Rata(X) 

 
 

Kualitas Isi 
(A) 

 

1 4 

24 24,00 

2 4 
3 4 
4 5 
5 4 
6 3 

Kebahasaan 
(B) 

7 4 

22 22,00 
8 5 
9 5 
10 4 
11 4 

 Kualitas 
Konstruksi 

(C) 

12 3 

14 14,00 13 3 
14 4 
15 4 

Jumlah Skor 60 60 60,00 
Skor Rata-Rata(x) 60,00 

 

Perhitungan Kualitas Rekaman Materi   

Dari Ahli Materi 

  

 

 

 

Data Hitung Total 
Jumlha Item Soal           : 1 
Skor Maksimal Ideal     : 5 
Skor Minimal Ideal       : 1 
Xi                                  : 3 
SBi                                : 0,67 

Rentang Skor Kategori 
4,21 < x Sangat Baik 
3,40 < x ≤ 4,21 Baik 
2,60 < x ≤ 3,40 Cukup 
1,79 < x ≤ 2,60 Kurang 

      x ≤ 1,79 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal         : 15 
Skor Maksimal Ideal    : 75 
Skor Minimal Ideal      : 15 
Xi                                 : 45 
SBi                               : 10 

Rentang Skor Kategori 
63,00 < x Sangat Baik 
51,00 < x ≤ 63,00 Baik 
39,00 < x ≤ 51,00 Cukup 
27,00 < x ≤ 39,00 Kurang 
              x ≤ 27,00 Sangat 

Kurang 
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Aspek  A 

Rentang Skor Katagori 
25,50 < x Sangat Baik 
20,40 < x ≤25,20 Baik 
15,60 < x ≤ 20,40 Cukup 
10,80 < x ≤ 13,00 Kurang 
              x ≤ 10,80 Sangat Kurang 
 

 

Aspek B 

Rentang Skor Katagori 
20,99 < x Sangat Baik 
17,00 < x ≤ 20,99 Baik 
13,00 < x ≤ 17,00 Cukup 
  9,01 < x ≤ 13,00 Kurang 
              x ≤9,01 SangatKurang 
 

Aspek C 

Rentang Skor Katagori 
16,81 < x Sangat Baik 
13,60 < x ≤ 16,18 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
              x ≤ 7,19 Sangat Kurang 
  

Tabel 9.1 Validasi Gelas Ukur Braille oleh Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Skor Rata-
rata Penilaian 

Skor 
Rata-rata 

Ideal 

Persentas
e 

Penilaian 
(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Kualitas 
Konstruksi 8,00 10,00 80% Baik (B) 

2 Penulisan 
Braille 4,00 5,00 80% Baik (B) 

Jumlah 12,00 15,00 80% Baik (B) 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal         : 6 
Skor Maksimal Ideal   : 30 

   Skor Minimal Ideal     : 6 
 Xi                                : 18 
 SBi                              : 4 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 5 
Skor Maksimal Ideal    : 25 

   Skor Minimal Ideal      : 5 
Xi                                  : 15 
SBi                                : 3,33 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 4  
Skor Maksimal Ideal    : 20 

   Skor Minimal Ideal      : 4 
Xi                                  : 12  
SBi                                : 2,67 



130 
 

 

Tabel 9.2 Validasi Neraca Pegas Braille oleh Ahli Materi 

No Aspek 
Penilaian 

Skor Rata-
rata 

Penilaian 

Skor 
Rata-rata 

Ideal 

Persentas
e 

Penilaian 
(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek Kualitas 
Konstruksi 8,00 10,00 80% Baik (B) 

2 
Aspek 

Penulisan 
Braille 

3,00 5,00 60% Cukup (C) 

Jumlah 11,00 15,00 73,33% Baik (B) 
 

Tabel 9.3 Validasi Rekaman Materi oleh Ahli Materi 

No Aspek 
Penilaian 

Skor Rata-
rata 

Penilaian 

Skor 
Rata-rata 

Ideal 

Persentas
e 

Penilaian 
(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek Kualitas 
Isi 24,00 30,00 80% Baik (B) 

2 Aspek 
Kebahasaan 22,00 25,00 88% Sangat 

Baik (SB) 

3 Aspek Kualitas 
Konstruksi 14,00 20,00 70% Baik (B) 

Jumlah 60,00 75,00 80% Baik (B) 
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Lampiran 13 

Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Guru 

A. Gelas Ukur Braille 

Aspek 
Penilaian 

Item 
Soal 

∑  
Skor 

 
∑ Per Aspek Rata- rata (x) 

Aspek Kualitas 
Konstruksi (A) 

1 5 10 10,00 2 5 

Aspek Teknis 
(B) 

3 5 
20 20,00 4 5 

5 5 

Aspek Penulisan 
Braille (C) 

6 5 

15 15,00 7 5 
8 5 
9 5 

Jumlah Skor 45 45 45,00 
Skor Rata-rata (x) 45,00 

 

Perhitungan Kualitas Gelas Ukur Braille 
Dari Guru 

 

Aspek A 

 

Aspek B 

Rentang Skor Kategori 
16,81 < x Sangat Baik 
13,60 < x≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40  Kurang 
            x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 9 
Skor  Maksimal Ideal    : 45 
Skor  Minimal Ideal      : 9 
Xi                                     : 27 
SBi                                   : 6 

  Rentang Skor Kategori 
37,80 < x Sangat Baik 
30,60 < x ≤ 37,80  Baik 
23,40 < x ≤ 30,60 Cukup 
16,20 < x ≤ 23,40 Kurang 
              x ≤ 16,20 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal : 2 
Skor Maksimal  Ideal        : 10 
Skor Minimal Ideal           : 2 
Xi                                         : 6 
SBI                                       : 1,33 

Rentang Skor Kategori 
8,39 < x SB Sangat Baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤ 5,20  Kurang 
            x ≤ 3,16 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal             : 4 
Skor Maksimal Ideal       : 20 
Skor Minimal Ideal          : 4 
Xi                                        : 12 
SBI                                      : 2,67 
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Aspek C 

 

 

 

 

B. Neraca Pegas Braille 

Aspek 
Penilaian 

Item 
Soal 

∑  
Skor 

 
∑ Per Aspek Rata- rata (x) 

Kualitas 
Konstruksi (A) 

1 5 10 10,00 2 5 

 Teknis (B) 
3 5 

20 20,00 4 5 
5 5 

 Penulisan 
Braille (C) 

6 5 

15 15,00 7 5 
8 5 
9 5 

Jumlah Skor 45 45 45,00 
Skor Rata-rata (x) 45,00 

 

Perhitungan Kualitas Neraca Pegas Braille 

 
Dari Guru 

 

 

 

 

 

Rentang Skor  Kategori 
12,60 < x Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x  ≤ 10,20 Cukup 
  5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
            x ≤ 5,40 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal               : 3 
Skor  Maksimal  Ideal        : 15 
Skor  Minimal Ideal           : 3 
Xi                                          : 9 
SBi                                        : 2 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 9 
Skor  Maksimal Ideal    : 45 
Skor  Minimal Ideal      : 9 
Xi                                     : 27 
SBi                                   : 6 

  Rentang Skor Kategori 
37,80 < x Sangat Baik 
30,60 < x ≤ 37,80  Baik 
23,40 < x ≤ 30,60 Cukup 
16,20 < x ≤ 23,40 Kurang 
              x ≤ 16,20 Sangat Kurang 
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Aspek A 

 

Aspek B 

Rentang Skor Kategori 
16,81 < x Sangat Baik 
13,60 < x≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40  Kurang 
            x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

 
 

Aspek C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal : 2 
Skor Maksimal  Ideal        : 10 
Skor Minimal Ideal           : 2 
Xi                                         : 6 
SBI                                       : 1,33 

Rentang Skor Kategori 
8,39 < x SB Sangat Baik 
6,80 < x ≤ 8,39 Baik 
5,20 < x ≤ 6,80 Cukup 
3,61 < x ≤ 5,20  Kurang 
            x ≤ 3,16 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal             : 4 
Skor Maksimal Ideal       : 20 
Skor Minimal Ideal          : 4 
Xi                                        : 12 
SBI                                      : 2,67 

Rentang Skor  Kategori 
12,60 < x Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x  ≤ 10,20 Cukup 
  5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
            x ≤ 5,40 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal               : 3 
Skor  Maksimal  Ideal       : 15 
Skor  Minimal Ideal           : 3 
Xi                                          : 9 
SBi                                        : 2 
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C. Rekaman Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Kualitas Rekaman Materi 

Dari Guru   

 

 

Aspek 
Penilaian Item Soal ∑ Skor ∑ Per 

Aspek Rata-rata (x) 

Aspek Kualitas Isi  
(A) 

 

1 5 

26 26,00 

2 5 
3 4 
4 4 
5 4 
6 4 

Aspek 
Kebahasaan (B) 

7 4 

21 21,00 
8 4 
9 4 

10 4 
11 5 

Aspek Kualitas 
Konstruksi (C) 

12 5 

20 20,00 13 5 
14 5 
15 5 

Aspek teknis (D) 

16 5 

20 20,00 17 5 
18 5 
19 5 

Aspek Komunikasi 
Audio (E) 

20 5 
14 14,00 21 5 

22 4 
Jumlah skor 101 101 101,00 
Skor Rata-rata (x) 101,00 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal           : 22 
Skor Maksimal Ideal      : 110 
Skor minimal Ideal        : 22 
Xi                                      : 66 
SBi                                    : 14,67 

Rentang skor kategori 
92,41 < x Sangat Baik 
74,80 < x ≤ 92,41 Baik 
57,20 < x ≤ 74,80 Cukup 
39,59 < x ≤ 57,20 Kurang 
              x ≤ 39,59 Sangat Kurang 
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Aspek A 

 

 

 

 

Aspek B 

Rentang Skor Kategori 
20,99 < x Sangat Baik 
17,00 < x ≤ 20,99 Baik 
13,00 < x ≤  17,00 Cukup 
   9,01 < x ≤ 13,00 Kurang 
            x ≤  9,01 Sangat Kurang 
 

Aspek C 

 Rentang Skor  Kategori 
 16,81 < x Sangat Baik 
 13,60 < x ≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
              x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

 
Aspek D 

Rentang Skor Kategori 
16,81 < x Sangat Baik 
13,60 < x ≤ 16,81 Baik 
10,40 < x ≤ 13,60 Cukup 
  7,19 < x ≤ 10,40 Kurang 
              x ≤ 7,19 Sangat Kurang 

 
Aspek E 

 Rentang Skor  Kategori 
12,60 < x Sangat Baik 
10,20 < x ≤ 12,60 Baik 
  7,80 < x ≤ 10,20 Cukup 
  5,40 < x ≤ 7,80 Kurang 
              x ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 
 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal          : 6 
Skor Maksimal Ideal     : 30 
Skor minimal Ideal        : 6 
Xi                                      : 18 
SBi                                    : 4 

Rentang Skor Kategori 
25,20 < x Sangat Baik 
20,40 < x ≤ 25,20 Baik 
15,60 < x ≤  20,40 Cukup 
10,80 < x ≤ 15,60 Kurang 
              x ≤ 10,80 Sangat Kurang 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal            : 5 
Skor Maksimal Ideal      : 25 
Skor Minimal Ideal        : 5 
Xi                                      : 15 
SBi                                    : 3,33 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal : 4 
Skor  Maksimal Ideal     : 20 
Skor  Minimal Ideal       : 4 
Xi                                      : 12 
SBI                                    : 2,67 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal    : 4 
Skor Maksimal Ideal       :  20 
Skor Minimal Ideal          : 4 
Xi                                        :  12 
SBi                                      : 2,67 

Data Hitung Total 
Jumlah Item Soal : 3 
Skor Maksimal Ideal         : 15 
Skor Minimal  Ideal          : 3 
Xi                                         : 9  
SBi                                       : 2 
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Tabel 10.1 Validasi Gelas Ukur Braille oleh Guru Fisika 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor Rata-
rata Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Kualitas 
Konstruksi 10,00 10,00 100% 

Sangat Baik 
(SB) 

2 Teknis 20,00 20,00 100% 
Sangat Baik 

(SB) 

3 Penulisan Braille 15,00 15,00 100% 
Sangat Baik 

(SB) 

Jumlah 45,00 45,00 100% 
Sangat Baik 

(SB) 

 

Tabel 10.2 Validasi Neraca Pegas Braille oleh Guru Fisika 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor Rata-
rata Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Aspek Kualitas 
Konstruksi 10,00 10,00 100% 

Sangat Baik 
(SB) 

2 Aspek Teknis 20,00 20,00 100% 
Sangat Baik 

(SB) 

3 Aspek Penulisan 
Braille 15,00 15,00 100% 

Sangat Baik 
(SB) 

Jumlah 45,00 45,00 100% 
Sangat Baik 

(SB) 
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Tabel 10.3 Validasi Rekaman Materi oleh Guru Fisika 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Penilaian 

Skor Rata-
rata Ideal 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitas 

1 Kualitas Isi 26,00 30,00 86,67% 
Sangat Baik 

(SB) 

2 Kebahasaan 21,00 25,00 84% 
Sangat Baik 

(SB) 

3 Kualitas 
Konstruksi 20,00 20,00 100% 

Sangat Baik 
(SB) 

4 Teknis 20,00 20,00 100% 
Sangat baik 

(SB) 

5 Komunikasi 
Audio 14,00 15,00 93,33% 

Sangat Baik 
(SB) 

Jumlah 101,00 110,00 91,82% 
Sangat Baik 

(SB) 
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Lampiran 14 

Data Lembar Angket Siswa 

(Uji Terbatas) 

A. Gelas Ukur Braille 
No Nama Skor Jml 

Aspek 
Kualitas 

Konstruksi 
(A) 

Aspek teknis (B) Aspek 
penulisan 
Braille (C) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Fajar Baskoro 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Jumlah 4 4 4 4 4 4 4 28 

 
R  = 28 
SM  = 7 X 4 = 28 
Np  = 28

28
 𝑥𝑥 100 % = 100 % 

 
Persentase Ideal Aspek A = 8

8
× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek B = 12
12

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek C = 8
8

× 100% = 100% 
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B. Neraca Pegas Braille 
No Nama Skor Jml 

Aspek 
Kualitas 

Konstruksi 
(A) 

Aspek teknis (B) Aspek 
penulisan 
Braille (C) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Fajar Baskoro 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Jumlah 4 4 4 4 4 4 4 28 

 
R  = 28 
SM  = 7 X 4 = 28 
Np  = 28

28
 𝑥𝑥 100 % = 100 % 

 
Persentase Ideal Aspek A = 8

8
× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek B = 12
12

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek C = 8
8

× 100% = 100% 
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C. Rekaman Materi 
No Nama Skor Jml 

Aspek Kualitas Isi 
(A) 

Aspek Kebahasaan 
(B) 

Aspek Kualitas 
Konstruksi (C) 

Aspek Teknis 
(D) 

Aspek 
Komunikasi 
Audio (E) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

4. Fajar Baskoro 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

 Jumlah 4 3 0 4 3 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

 
R = 62 
SM  = 18 X 4 = 72 
Np = 62

72
 𝑥𝑥 100 % = 86,11 % 

 
Persentase Ideal Aspek A = 11

16
× 100% = 68,75% 

Persentase Ideal Aspek B = 11
16

× 100% = 68,75% 

Persentase Ideal Aspek C = 16
16

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek D = 12
12

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek E = 12
12

× 100% = 100% 
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Tabel 11.1 Uji Terbatas Gelas Ukur Braille oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan 

(%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

8 8 100% Sangat 

Baik (SB)) 

2 Aspek Teknis 12 12 100% Sangat 

Baik (SB)) 

3 Aspek Penulisan 

Braille 

8 8 100% Sangat 

Baik (SB) 

Jumlah 28 28 100% Sangat 

Baik (SB) 
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Tabel 11.2  Uji Terbatas Neraca Pegas Braille oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan 

(%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

8 8 100% Sangat 

Baik (SB)) 

2 Aspek Teknis 12 12 100% Sangat 

Baik (SB)) 

3 Aspek Penulisan 

Braille 

8 8 100% Sangat 

Baik (SB) 

Jumlah 28 28 100% Sangat 

Baik (SB) 
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Tabel 11.3  Uji Terbatas Rekaman Materi oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-rata 

Tanggapan 

Skor Rata-rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan (%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas isi 11 16 68,75% Baik (B) 

2 Aspek Kebahasaan 11 16 68,75% Baik (B) 

3 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

16 16 100% Sangat Baik 

(SB) 

4 Aspek Teknis 12 12 100% Sangat Baik 

(SB) 

5 Aspek Komunikasi 

Audio 

12 12 100% Sangat Baik 

(SB) 

Jumlah 62 72 86,11% Sangat Baik 

(SB) 
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Lampiran 15 

Data Lembar Angket Siswa 

(Uji Luas) 

A. Gelas Ukur Braille 
No Nama Skor Jml 

Aspek 
Kualitas 

Konstruksi 
(A) 

Aspek teknis (B) Aspek 
penulisan 
Braille (C) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Fajar Baskoro 1 1 1 1 1 1 1 7 

5. Reza Pahlebi 
Lubis 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Rusdi 1 1 1 1 1 1 1 7 

7. Saiful Anwar 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Jumlah 7 7 7 7 7 7 7 49 

 
R  = 49 
SM  = 7 X 7 = 49 
Np  = 49

49
 𝑥𝑥 100 % = 100 % 
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Persentase Ideal Aspek A = 14
14

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek B = 21
21

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek C = 14
14

× 100% = 100% 
 

B. Neraca Pegas Braille 
No Nama Skor Jml 

Aspek 
Kualitas 

Konstruksi 
(A) 

Aspek teknis (B) Aspek 
penulisan 
Braille (C) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Fajar Baskoro 1 1 1 1 1 1 1 7 

5. Reza Pahlebi 
Lubis 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Rusdi 1 1 1 1 1 1 1 7 

7. Saiful Anwar 1 1 1 1 1 1 1 7 

Jumlah 7 7 7 7 7 7 7 49 

 
R  = 49 
SM  = 7 X 7 = 49 
Np  = 49

49
 𝑥𝑥 100 % = 100 % 
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Persentase Ideal Aspek A = 14

14
× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek B = 21
21

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek C = 14
14

× 100% = 100% 
 

C. Rekaman Materi 
No Nama Skor Jml 

Aspek Kualitas Isi 
(A) 

Aspek Kebahasaan 
(B) 

Aspek Kualitas 
Konstruksi (C) 

Aspek Teknis 
(D) 

Aspek 
Komunikasi 
Audio (E) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1. Tio Tegar 

Wicaksono 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

2. Yusuf Al-Rais 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

3. Saefudin Fajar 
Al-Mujadid 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

4. Fajar Baskoro 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

5. Reza Pahlebi 
Lubis 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

6. Rusdi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

7. Saiful Anwar 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

 Jumlah 7 6 0 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 117 

 
R = 117 
SM  = 18 X 7 = 126 
Np = 117

126
 𝑥𝑥 100 % = 92,86 % 
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Persentase Ideal Aspek A = 20
28

× 100% = 71,43% 

Persentase Ideal Aspek B = 28
28

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek C = 27
28

× 100% = 96,43% 

Persentase Ideal Aspek D = 21
21

× 100% = 100% 

Persentase Ideal Aspek E = 21
21

× 100% = 100% 
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Tabel 12.1  Uji Luas Gelas Ukur Braille oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan 

(%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

14 14 100% Sangat 

Baik (SB)) 

2 Aspek Teknis 21 21 100% Sangat 

Baik (SB)) 

3 Aspek Penulisan 

Braille 

14 14 100% Sangat 

Baik (SB) 

Jumlah 49 49 100% Sangat 

Baik (SB) 
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Tabel 12.2  Uji Luas Neraca Pegas Braille oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Skor Rata-

rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan 

(%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

14 14 100% Sangat 

Baik (SB)) 

2 Aspek Teknis 21 21 100% Sangat 

Baik (SB)) 

3 Aspek Penulisan 

Braille 

14 14 100% Sangat 

Baik (SB) 

Jumlah 49 49 100% Sangat 

Baik (SB) 
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Tabel 12.3 Uji Luas Rekaman Materi oleh Siswa 

No Aspek Tanggapan Skor Rata-rata 

Tanggapan 

Skor Rata-rata 

Tanggapan 

Ideal 

Persentase 

Tanggapan 

(%) 

Kategori  

1 Aspek Kualitas isi 20 28 71,43% Baik (B) 

2 Aspek Kebahasaan 28 28 100% Sangat Baik 

(SB) 

3 Aspek Kualitas 

Konstruksi 

27 28 96,43% Sangat Baik 

(SB) 

4 Aspek Teknis 21 21 100% Sangat Baik 

(SB) 

5 Aspek Komunikasi 

Audio 

21 21 100% Sangat Baik 

(SB) 

Jumlah 117 126 92,86% Sangat Baik 

(SB) 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

Dokumentasi Validasi Ahli Media 
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Lampiran 18 

Dokumentasi Uji Terbatas 
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Lampiran 19 

Dokumentasi Uji Luas 
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